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ABSTRACT

Keywords: This research aims to explore the urgency of
Character building; Early
childhood; PAUD;
Curriculum Integration

character education in early childhood as an
important foundation in their future personal
formation by focusing on three main aspects: the

Kata Kunci: significance of character education in the
Pendidikan Karakter; Anak | formation of children's personalities in the future,
Usia Dini; PAUD; Integrasi effective  approaches  and  methods in
Kurikulum. implementing character education in Early

Childhood Education (PAUD), as well as
challenges and opportunities in integrating character education with the
curriculum and children's daily activities. Through a literature study approach, this
research analyzes various relevant literature to identify key concepts, important
findings, and best practices in character education. The results of the analysis show
that character education at an early age has a vital role in forming children's
personalities who have integrity, discipline and responsibility. An approach that is
integrated with the curriculum and involves the surrounding environment has
proven to be more effective in instilling character values in children. However, there
are challenges in aligning theory and practice, especially related to resources and
educator readiness. This research contributes to the development of more
comprehensive and applicable character education theory and practice, and offers
recommendations to strengthen its implementation at the PAUD level.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami urgensi pendidikan karakter pada

anak usia dini sebagai fondasi penting dalam pembentukan pribadi mereka di
masa depan dengan fokus pada tiga aspek utama: signifikansi pendidikan
karakter dalam pembentukan kepribadian anak di masa depan, pendekatan dan
metode yang efektif dalam implementasi pendidikan karakter di Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), serta tantangan dan peluang dalam integrasi
pendidikan karakter dengan kurikulum dan aktivitas harian anak. Melalui
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pendekatan studi pustaka, penelitian ini menganalisis berbagai literatur yang
relevan untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci, temuan-temuan penting,
serta praktik-praktik terbaik dalam pendidikan karakter. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pendidikan karakter di usia dini memiliki peran vital
dalam membentuk kepribadian anak yang berintegritas, disiplin, dan
bertanggung jawab. Pendekatan yang terintegrasi dengan kurikulum dan
melibatkan lingkungan sekitar terbukti lebih efektif dalam menanamkan nilai-
nilai karakter pada anak. Namun, terdapat tantangan dalam penyelarasan antara
teori dan praktik, terutama terkait dengan sumber daya dan kesiapan pendidik.
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori dan praktik pendidikan
karakter yang lebih komprehensif dan aplikatif, serta menawarkan rekomendasi
untuk memperkuat implementasinya di tingkat PAUD.

Pendahuluan

endidikan karakter merupakan fondasi yang krusial dalam pembentukan

kepribadian anak, terutama pada tahap awal kehidupan mereka. Anak

usia dini, yang berada dalam fase perkembangan yang sangat sensitif dan
krusial, membutuhkan perhatian khusus dalam hal pendidikan karakter. Pada
usia ini, anak-anak berada dalam periode “golden age” di mana mereka sangat
reseptif terhadap berbagai pengalaman dan pengaruh lingkungan. Oleh karena
itu, pendidikan karakter yang diterapkan secara efektif dapat memiliki dampak
jangka panjang yang signifikan terhadap perkembangan moral dan sosial
mereka (Wiyani 2012). Dalam konteks ini, menjadi penting bagi anak usia dini
untuk diperkenalkan nilai-nilai esensial ke dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
mencakup religiositas dengan sub nilainya, nasionalisme dengan sub nilainya,
kemandirian dengan sub nilainya, gotong royong dengan sub nilainya dan
integritas dengan sub nilainya (Hasbi dkk. 2019).

Pengenalan nilai-nilai karakter sejak dini menjadi penting dalam
membentuk dasar moral dan etika anak. Setidaknya menurut Muslich terdapat
tiga unsur karakter utama yang harus ditanamkan untuk AUD, yakni
pengetahuan, perasaan, dan perbuatan tentang moral dan etika sebagai nilai-
nilai kebaikan (Muslich 201). Untuk membentuk karakter AUD, Prasetyo
mengibaratkan dengan seni ukir atau pahat jiwa, di mana proses tersebut
membentuknya menjadi entitas yang unik, menarik, dan bersifat individualistik.
Setiap individu anak usia dini menampilkan karakteristik yang berbeda, dengan
beberapa menaati nilai-nilai yang berlaku, sementara yang lain mungkin
menunjukkan perilaku yang tidak sejalan dengan norma budaya setempat,
menggambarkan kurangnya karakter atau kehadiran karakter yang tidak
dihargai (Prasetyo 2om1).
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan
memahami betapa pentingnya pendidikan karakter pada anak usia dini, serta
bagaimana pendekatan yang tepat dapat diimplementasikan dalam konteks
pendidikan anak. Penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi berbagai
tantangan dan peluang dalam integrasi pendidikan karakter ke dalam kurikulum
PAUD. Melalui pemahaman yang mendalam mengenai ketiga aspek tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi yang berarti terhadap
pengembangan teori dan praktik pendidikan karakter yang lebih komprehensif.

Keunikan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang
menggabungkan teori-teori pendidikan karakter dengan praktik empiris yang
ada di lapangan. Dengan menggunakan metode studi kepustakaan dan analisis
konten, penelitian ini berusaha memberikan perspektif baru mengenai
implementasi pendidikan karakter di PAUD. Hal ini diharapkan dapat mengisi
kekosongan dalam literatur yang ada dan menawarkan perspektif baru
mengenai bagaimana pendidikan karakter dapat diintegrasikan secara optimal
pada fase awal perkembangan anak, menciptakan fondasi kuat bagi
pembentukan karakter yang berkelanjutan.

Signifikansi dari penelitian ini sangat tinggi, terutama dalam konteks
pengembangan kurikulum PAUD yang lebih baik. Dengan menyoroti pentingnya
pendidikan karakter, penelitian ini berpotensi mempengaruhi kebijakan
pendidikan dan praktik di lapangan, serta meningkatkan kesadaran tentang
peran pendidikan karakter dalam membentuk kepribadian anak. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pendidik, orang tua, dan
pembuat kebijakan untuk merancang dan menerapkan strategi yang lebih
efektif dalam pendidikan karakter anak usia dini.

Novelty atau kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang
digunakan untuk mengeksplorasi pendidikan karakter dalam konteks PAUD.
Penelitian ini tidak hanya mengkaji teori-teori pendidikan karakter yang ada,
tetapi juga menerapkan pendekatan yang berbasis pada praktik dan tantangan
yang dihadapi di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan perspektif baru yang lebih aplikatif dan relevan dalam konteks
pendidikan karakter anak usia dini.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab sejumlah pertanyaan kunci,
seperti: Mengapa pendidikan karakter menjadi elemen krusial bagi anak usia
dini? Bagaimana implementasi terbaiknya dalam konteks PAUD? Serta,
tantangan dan peluang apa saja yang muncul dalam integrasi pendidikan
karakter ke dalam kurikulum dan rutinitas sehari-hari anak? Hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan rekomendasi yang bermanfaat untuk
meningkatkan efektivitas pendidikan karakter di PAUD, serta mendukung
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pengembangan kepribadian anak secara holistik. Dengan mempertimbangkan
berbagai aspek tersebut, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi
signifikan terhadap pemahaman dan praktik pendidikan karakter, sekaligus
meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini secara menyeluruh. Melalui
pendekatan holistik dan didukung data empiris, diharapkan temuan ini dapat
menjadi pijakan yang kuat dalam pengembangan kebijakan dan praktik
pendidikan yang lebih inovatif dan berkelanjutan di masa depan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif (Sugiyono
2013; Untung 2019) melalui metode studi kepustakaan (Satori dan Komariah
2014; Sujarweni 2004) untuk mengeksplorasi pentingnya character building pada
AUD. Fokus utama terletak pada pemahaman mendalam tentang teori, praktik,
dan tantangan implementasi character building di lingkungan PAUD. Dengan
mengandalkan studi kepustakaan sebagai metode inti, penelitian ini melibatkan
kajian mendalam terhadap berbagai sumber literatur, termasuk buku teks,
artikel jurnal ilmiah, tesis, disertasi, serta laporan penelitian dan data statistik
terpercaya (Prastowo 2016). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengintegrasikan berbagai perspektif teoretis dengan bukti empiris, sehingga
menghasilkan analisis yang komprehensif dan mampu memberikan wawasan
yang lebih luas terkait optimalisasi character building pada AUD.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
isi (content analysis) yang dilakukan dengan cara memilah dan mengkategorikan
data dari beragam sumber literatur sesuai dengan tujuan dan pertanyaan
penelitian (Afifuddin dan Saebani 2012; Arikunto 2011). Proses ini melibatkan
identifikasi tema-tema utama, pengkodean data, dan interpretasi informasi
untuk mengungkapkan pola dan hubungan yang relevan dalam konteks
pendidikan karakter. Dengan menggunakan analisis konten, penelitian ini dapat
menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana pendidikan
karakter diterapkan dan diintegrasikan dalam kurikulum PAUD.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, di
mana peneliti melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur terkait
pendidikan karakter di usia dini. Data yang dikumpulkan kemudian
dikategorikan berdasarkan aspek-aspek yang relevan, seperti signifikansi
pendidikan karakter, pendekatan implementasi, dan tantangan serta peluang
yang ada. Data tersebut kemudian dianalisis secara sistematis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama dan menghubungkan temuan dengan
pertanyaan penelitian.
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Selanjutnya, hasil dari analisis konten digunakan untuk menyusun
pembahasan yang komprehensif mengenai urgensi pendidikan karakter.
Penelitian ini juga mengkaji berbagai praktik terbaik dan pendekatan inovatif
yang telah diterapkan di berbagai konteks PAUD, serta membandingkan temuan
tersebut dengan teori-teori yang ada. Dengan cara ini, penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai efektivitas dan
keberlanjutan dari berbagai metode pendidikan karakter. Dalam penelitian ini,
peneliti juga mempertimbangkan berbagai tantangan dan peluang yang
mungkin dihadapi dalam implementasi pendidikan karakter di PAUD. Hal ini
termasuk tantangan dalam integrasi pendidikan karakter ke dalam kurikulum,
perbedaan dalam penerapan di berbagai lingkungan, dan keterbatasan sumber
daya yang mungkin mempengaruhi efektivitas pendidikan karakter. Identifikasi
dan analisis tantangan ini penting untuk memberikan rekomendasi yang lebih
aplikatif dan realistis dalam konteks implementasi pendidikan karakter.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
berarti terhadap pengembangan teori dan praktik pendidikan karakter di PAUD.
Dengan mengintegrasikan hasil analisis dari berbagai sumber literatur dan data
empiris, penelitian ini bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat untuk
perbaikan dan inovasi dalam pendidikan karakter anak usia dini. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik, orang tua, dan pembuat
kebijakan dalam merancang strategi dan kebijakan pendidikan karakter yang
lebih efektif dan berdampak.

Hasil dan Pembahasan
Pnelitian ini menghasilkan sejumlah temuan kunci yang menyoroti
pentingnya character building pada AUD. Temuan-temuan ini dikelompokkan
ke dalam tiga aspek utama: (1) Signifikansi character building sebagai fondasi
pembentukan kepribadian anak yang berkelanjutan, (2) Pendekatan dan metode
yang paling efektif dalam implementasi character building di lingkungan PAUD,
dan (3) Tantangan serta peluang yang dihadapi dalam integrasi character
building dengan kurikulum dan aktivitas sehari-hari anak. Temuan-temuan ini
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang strategi optimal dalam
membangun karakter anak sejak dini, sekaligus memetakan langkah-langkah
praktis untuk menghadapi berbagai hambatan dan memanfaatkan peluang yang
ada.
1. Signifikansi Pendidikan Karakter dalam Membentuk Kepribadian Anak di
Masa Mendatang
Character building pada usia dini memainkan peran esensial dalam
pembentukan kepribadian anak, membangun landasan yang kuat bagi
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perkembangan moral dan sosial di masa depan. Temuan ini sejalan dengan
berbagai penelitian yang menegaskan bahwa masa usia dini adalah periode
kritis dalam pembentukan karakter, di mana anak berada dalam tahap
perkembangan moral yang sangat rentan terhadap pengaruh dari luar
(eksternal). Karakter yang tertanam pada tahap ini menjadi dasar bagi
perilaku anak di berbagai konteks, baik dalam keluarga, sekolah, maupun
masyarakat. Penelitian ini juga menggarisbawahi bahwa anak-anak yang
mendapatkan pendidikan karakter sejak dini menunjukkan kemampuan
sosial yang lebih unggul, termasuk kemampuan untuk bekerja sama,
menunjukkan empati, dan menghormati orang lain, yang kesemuanya
berkontribusi pada terciptanya individu yang lebih seimbang secara
emosional dan sosial (Sudaryanti 2012).

Setidaknya ada empat alasan utama: Pertama, masa usia dini
merupakan periode peka di mana perkembangan fisik, motorik, intelektual,
dan sosial anak berlangsung pesat. Kedua, 50% kecerdasan orang dewasa
terbentuk pada empat tahun pertama kehidupan, dengan 30% tambahan
terbentuk hingga usia delapan tahun. Ketiga, masa ini menjadi fondasi awal
bagi tumbuh kembang anak, menjadikannya momen krusial untuk
menanamkan  nilai-nilai  pendidikan yang akan mempengaruhi
perkembangan anak di masa depan (Sudaryanti 2012). Alasan lain mengenai
pentingnya implementasi pendidikan karakter sejak usia dini diungkapkan
oleh Nafisah dalam (Shofwan 2021). Ia menyatakan bahwa pendidikan
karakter sangat tepat diterapkan pada anak usia dini karena pada tahap ini,
anak masih relatif bebas dari pengaruh negatif dari lingkungan eksternal.
Dengan demikian, usia dini menjadi periode yang ideal dan menjadi sebuah
keniscayaan untuk menanamkan nilai-nilai positif yang dapat membentuk
karakter anak di masa mendatang (Shofwan 2022).

Aspek-aspek ini penting dalam membangun hubungan interpersonal
yang sehat dan saling mendukung. Tidak hanya itu, anak-anak tersebut juga
menunjukkan kemampuan regulasi diri yang lebih baik, yang merupakan
indikator penting dalam kesuksesan akademik dan non-akademik di
kemudian hari. Selain itu, pendidikan karakter yang efektif di usia dini
terbukti mampu mempengaruhi cara anak memandang dirinya sendiri dan
dunia sekitarnya. Anak-anak yang diajarkan nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan disiplin memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
etika dan moral, yang pada akhirnya mempengaruhi keputusan-keputusan
mereka di masa depan. Penelitian ini juga mencatat bahwa anak-anak yang
memiliki dasar karakter yang kuat cenderung lebih mampu menghadapi
tantangan dan tekanan, baik dalam konteks akademis maupun sosial.
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Lebih lanjut, pendidikan karakter juga berkorelasi dengan
pengembangan keterampilan kognitif anak. Anak-anak yang memiliki nilai-
nilai karakter yang kuat cenderung lebih disiplin dan termotivasi dalam
belajar, yang pada gilirannya meningkatkan prestasi akademis mereka.
Dengan demikian, pendidikan karakter bukan hanya berfungsi sebagai
landasan moral, tetapi juga sebagai faktor pendukung keberhasilan akademis
(Ramadhina dkk. 2024). Dalam jangka panjang, pendidikan karakter yang
baik juga berperan dalam pembentukan warga negara yang bertanggung
jawab. Anak-anak yang tumbuh dengan karakter yang kuat cenderung
menjadi individu yang lebih peduli terhadap lingkungan sosialnya dan lebih
siap untuk berkontribusi positif dalam masyarakat. Hal ini menegaskan
pentingnya pendidikan karakter sebagai bagian integral dari sistem
pendidikan secara keseluruhan.

. Pendekatan dan Metode yang Efektif dalam Implementasi Pendidikan
Karakter di PAUD

Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan yang holistik dan
integratif adalah kunci keberhasilan dalam implementasi pendidikan
karakter di PAUD. Pendekatan holistik melibatkan pengembangan seluruh
aspek perkembangan anak, mulai dari aspek kognitif, sosial, emosional,
hingga moral. Pendidikan karakter tidak bisa hanya diajarkan secara formal,
tetapi harus diintegrasikan dalam seluruh aktivitas anak di sekolah, baik
melalui pembelajaran langsung maupun melalui pembiasaan dan
peneladanan dari pendidik (Hasanah dan Fajri 2022; Suwaid 2015).

Salah satu metode yang ditemukan efektif adalah pembelajaran
melalui cerita atau narasi moral. Anak-anak secara alami tertarik pada cerita,
dan dengan memanfaatkan cerita yang menggambarkan nilai-nilai karakter,
anak-anak dapat dengan mudah mengidentifikasi dan menginternalisasi
pesan moral yang ingin disampaikan (Ramdhani dkk. 2019). Penelitian ini
menemukan bahwa penggunaan cerita sebagai alat pembelajaran karakter
tidak hanya membantu anak memahami konsep abstrak seperti kejujuran
dan kerja sama, tetapi juga menginspirasi mereka untuk menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, metode permainan peran atau role-play juga terbukti efektif
dalam pendidikan karakter di PAUD (Alfiyah dan Martani 2015; Hesti dkk.
2024; Hidayah =2013). Dengan permainan peran, anak-anak dapat
mempraktikkan situasi nyata di mana nilai-nilai karakter diuji. Misalnya,
dalam permainan yang melibatkan situasi konflik, anak-anak belajar
bagaimana cara mengelola emosi, mencari solusi yang adil, dan berempati
terhadap orang lain. Metode ini sangat penting karena memberikan
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pengalaman langsung bagi anak dalam menerapkan nilai-nilai karakter
dalam konteks yang relevan dengan kehidupan mereka.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pembiasaan perilaku positif
dalam rutinitas harian anak-anak di PAUD adalah salah satu cara paling
efektif dalam menanamkan karakter. Misalnya, membiasakan anak untuk
mengucapkan "tolong" dan "terima kasih" dalam setiap interaksi mereka atau
mendorong mereka untuk bertanggung jawab terhadap barang-barang
pribadi mereka. Pembiasaan ini, meskipun terlihat sederhana, memiliki
dampak jangka panjang dalam membentuk karakter anak. Dalam konteks
ini, Amilda dalam Shofwan juga mengungkapkan bahwa kebiasaan hidup
bersih, hidup sederhana dan hemat serta hidup teratur (disiplin) merupakan
bagian penting untuk menumbuhkan karakter anak usia dini dalam jangka
panjang (Shofwan 2021).

Di sisi lain, pentingnya peran guru sebagai model atau panutan tidak
dapat diabaikan. Guru yang menunjukkan perilaku yang konsisten dengan
nilai-nilai karakter, seperti kejujuran, kesabaran, dan empati, menjadi contoh
konkret bagi anak-anak. Penelitian ini menekankan bahwa guru harus tidak
hanya mengajarkan karakter secara teoritis tetapi juga menunjukkan nilai-
nilai tersebut dalam interaksi mereka sehari-hari dengan anak-anak
(Setyowati dkk. 2023).

. Tantangan dan Peluang dalam Mengintegrasikan Pendidikan Karakter
dengan Kurikulum dan Kegiatan Sehari-hari

Pendidikan karakter pada anak usia dini memainkan peran mendasar
dalam membentuk identitas dan masa depan anak. Pertama, pendidikan
karakter bertujuan untuk mengenalkan dan membiasakan anak dengan
perilaku positif sejak dini, baik dalam keluarga, lingkungan pendidikan,
maupun masyarakat luas. Kedua, pendidikan ini mendukung optimalisasi
perkembangan sosial dan emosional anak, yang penting untuk membangun
kecerdasan emosional (EQ) yang kuat. Ketiga, pendidikan karakter
berkontribusi pada pengembangan kecerdasan spiritual (SQ) dengan
menanamkan nilai-nilai agama dan moral. Keempat, pendidikan ini menjadi
dasar bagi perkembangan fisik, motorik, kognitif, seni, dan bahasa yang
seimbang, sehingga menciptakan kesejahteraan jasmani dan rohani. Kelima,
pendidikan karakter membantu mencetak generasi yang tidak hanya
beriman dan bertakwa, tetapi juga memiliki akhlak mulia, kesehatan yang
baik, pengetahuan luas, kreativitas, kemandirian, dan rasa tanggung jawab
sebagai warga negara yang baik. Keenam, pendidikan karakter juga berperan
penting dalam menumbuhkan jiwa kepemimpinan dan rasa tanggung jawab
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yang kuat, mempersiapkan mereka untuk menjadi generasi penerus bangsa
yang tangguh dan berintegritas (Shofwan 2021).

Walaupun pendidikan karakter pada usia dini sangat penting,
penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan signifikan dalam
mengintegrasikannya ke dalam kurikulum dan aktivitas sehari-hari di PAUD.
Tantangan utama terletak pada keterbatasan sumber daya, baik dari segi
materi pendidikan maupun pelatihan guru. Banyak tenaga pendidik merasa
belum dibekali dengan alat dan pengetahuan yang cukup untuk menerapkan
pendidikan karakter secara efektif. Selain itu, kurikulum saat ini lebih banyak
berfokus pada aspek kognitif, seperti literasi dan numerasi, sehingga
pendidikan karakter sering kali kurang mendapat perhatian yang layak.
Situasi ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan kapasitas dan pelatihan guru, serta melakukan penyesuaian
kurikulum agar pendidikan karakter dapat terintegrasi secara menyeluruh
dan berimbang dalam proses pendidikan anak usia dini (Rahmawati dan
Jamilah 2024).

Tantangan lainnya adalah adanya perbedaan pendekatan dalam
penerapan pendidikan karakter di berbagai lembaga PAUD (Armini 2024).
Beberapa lembaga mungkin lebih menekankan pada nilai-nilai karakter
tertentu yang sejalan dengan visi dan misi mereka, sementara yang lain
mungkin lebih berfokus pada pengembangan akademik anak. Hal ini
menyebabkan adanya variasi dalam kualitas dan intensitas pendidikan
karakter yang diterima oleh anak-anak di berbagai tempat. Namun demikian,
penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah peluang untuk mengatasi
tantangan tersebut. Salah satu peluang besar adalah penggunaan teknologi
sebagai alat bantu pendidikan karakter. Media digital, seperti video edukatif,
aplikasi interaktif, dan permainan edukatif, dapat menjadi sarana yang
menarik dan efektif untuk mengajarkan nilai-nilai karakter kepada anak-
anak. Misalnya, aplikasi yang dirancang khusus untuk mengajarkan konsep
seperti berbagi, kerja sama, dan tanggung jawab dapat membantu anak-anak
belajar melalui pengalaman yang menyenangkan.

Selain itu, pelatihan berkelanjutan untuk guru juga merupakan
peluang penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan karakter di PAUD.
Dengan menyediakan pelatihan yang berfokus pada metode dan strategi
terbaru dalam pendidikan karakter, guru dapat lebih siap dan percaya diri
dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum dan
kegiatan sehari-hari. Pelatihan ini juga dapat mencakup teknik-teknik praktis
dalam pengelolaan kelas yang mendukung pendidikan karakter, seperti
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bagaimana cara menangani konflik antar anak atau cara memberikan pujian
dan penguatan positif (Dacholfany dkk. 2024).

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kerja sama antara sekolah dan
orang tua menjadi faktor penting dalam keberhasilan pendidikan karakter.
Sekolah dapat menyelenggarakan seminar atau workshop untuk orang tua,
yang bertujuan untuk menyelaraskan strategi pendidikan karakter di sekolah
dan di rumah. Dengan demikian, anak-anak mendapatkan pesan yang
konsisten tentang nilai-nilai karakter, baik dari guru maupun dari orang tua
mereka (Dhiu dkk. 2023; Ningrum dkk. 2021).

Terakhir, pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung
integrasi pendidikan karakter di tingkat nasional dan lokal merupakan
peluang penting yang perlu dimanfaatkan. Pemerintah dan lembaga
pendidikan dapat bekerja sama untuk merancang kurikulum yang seimbang,
yang tidak hanya berfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga pada
pembentukan karakter anak. Dukungan kebijakan ini dapat berupa alokasi
sumber daya, pelatihan guru, serta penyusunan pedoman pendidikan
karakter yang dapat diimplementasikan secara luas di seluruh lembaga
PAUD.

Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan karakter pada usia dini
adalah fondasi esensial dalam membentuk kepribadian anak yang tangguh,
bermoral, dan berintegritas. Dalam lingkungan PAUD, pendidikan karakter
memainkan peran kunci dalam membantu anak memahami dan menerapkan
nilai-nilai moral, etika, dan sosial yang sangat penting untuk kehidupan sehari-
hari. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang holistik dan
kontekstual, seperti penggunaan cerita moral, permainan peran, aktivitas
berbasis nilai, dan pembiasaan perilaku positif secara signifikan meningkatkan
kemampuan komunikasi, empati, serta pengendalian emosi anak. Namun,
penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam
implementasi pendidikan karakter di PAUD. Keterbatasan sumber daya,
kurangnya pelatihan khusus bagi pendidik, dan perbedaan pendekatan antara
lembaga pendidikan merupakan kendala yang perlu diatasi. Meskipun
demikian, terdapat peluang signifikan untuk mengatasi tantangan ini melalui
pemanfaatan inovasi teknologi untuk pembelajaran karakter yang lebih
interaktif, serta melalui pelatihan guru yang berkelanjutan dan peningkatan
kerja sama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Dengan integrasi yang
tepat dari pendidikan karakter ke dalam kurikulum dan aktivitas sehari-hari di
PAUD, ada potensi besar untuk tidak hanya mengembangkan kecerdasan
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intelektual anak, tetapi juga membentuk karakter yang kuat dan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan dengan

lebih baik.
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